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Setiap anak yang hidup bersama dengan saudara rigarakan mempunyai
pengalaman sendiri-sendiri mengenai hubungan desgadara kandungny&ibling
Rivalry merupakan bentuk hubungan kakak adik yang palirgsakan oleh anak dan
merupakan pengalaman yang paling ditakutkan olemgrtua (Vasta, et.al., 2004).
Sibling rivalry dimulai sejak kelahiran adik baru dalam keluarga tierus berlanjut
sampai anak dewasa. Pengalaman anak akan semakigatme apabila salahE satu
saudara merupakan anak ADHD.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambasiting rivalry pada Anak
ADHD dan saudara kandungnya Penelitian ini dilakugada tiga keluarga dengan dua
pasang kakak-adik di dalamnya. Rentang usia anak-gang diteliti adalah usia kanak-
kanak pertengahakarenaSibling rivalry pada anakcenderung meningkat pada usia
kanak-kanak pertengahan (Berk, 2005). Peneltiankulklan dengan menggunakan
metode kualitatif dengan wawancara dan observagslang sebagai alat pengumpulan
data

Dari penelitian ini didapat bahwa gambasioling rivalry pada anak ADHD dan
saudara kandungnya terlihat dari kecemburuan dampé&btsi dalam keluarga. Bentuk
kecemburuan dan kompetisi yang terjadi beragamsdanai dengan karakteristik anak.
Peran orang tua sangat besar dalam menimbulkammkeicean tersebut. Karakteristik
anak ADHD mempengarulsibling rivalry yang dialami anak, baik yang dialami oleh
anak ADHD maupun saudara kandungnya. Dampak paslhling rivalry hanya
dirasakan oleh saudara kandung anak ADHD sedardgapak negatitibling rivalry
terjadi pada kedua anak, yaitu konflik pada kakak adik.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan utuk méndinflik pada anak ADHD
dan saudara kandungnya, lebih teliti dalam pendamhbiata (terutama pada kaset
recorder yang tape recorder yang digunakan) seztakokan wawancara pribadi dengan
anak, terutama anak ADHD.

Kata kunci : sibling rivalry, sibling relationship ADHD, saudara kandung, anak
berkebutuhan khusus, kecemburuan, kompetisi
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Every child that lives with their sibling has theswn experience in sibling
relationship. Sibling rivalry is one of relationphthat affects children in many ways and
has become most anticipated thing in family (Vastal., 2004). Sibling rivalry started
since the second child was born and continued gfirdifetime. Children will have
various experiences in sibling rivalry if their kily is diagnosed with ADHD.

Purpose of this research is to have descriptiorutabibling rivalry on children
with ADHD and their siblings .Therefore this resgarused qualitative method with
interview and direct observation on interactionwesn children with ADHD and their
siblings. This research use three pairs of ADHDI@&n and their sibling. All of them
are middle childhood children because sibling rivalends to increase on middle
childhood (Berk, 2005).

Result of this research is sibling rivalry on ADHhBildren and their siblings seen
in jealousy and competition. Manifestation on jesip and competition are different on
every child. Parents take part on influencing chilgtalousy. Sibling rivalry is also
influenced by ADHD symptoms. Positive impacts dolisg rivalry are reported only on
sibling of children with ADHD and sibling conflies negative impacts of sibling rivalry
is reported on sides, ADHD children and their sig4.

Suggestion for further research is to examinergytionflict among children with
ADHD and their siblings and have a private intewiwith children with ADHD and
their siblings.
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